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Abstrak

Penyakit gigi dan mulut masih menjadi masalah kesehatan di Indonesia. Penyakit gigi dan mulut sangat
mempengaruhi derajat kesehatan, proses fumbuh kembang bahkan masa depan anak. Data tentang penyakit gigi
pada anak Indonesia, menunjukkan bahwa kondisi tersebut sudah pada tahap khawatir. Diperlukan penelitian
pendidikan kesehatan yang efektif tentang kebersihan gigi pada anak balita. Penelitian ini berfujuan untuk
mengetahui pengaruh DHE terhadap pengetahuan kebersihan gigi pada siswa kelas V SDN Padangdangan 1.
Metode penelitian ini adalah quasi eksperimen, menggunakan desain Pretest-Postest Control. Penelitian ini
dilaksanakan di SDN Padandangan 1 dengan jumlah populasi adalah seluruh siswa kelas V SDN Padandangan 1.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total sampling dengan jumlah responden 32 yang dibagi
menjadi dua kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok pelaksana. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebelum DHE diterapkan pada kelompok
pelaksana, siswa memiliki pengetahuan yang kurang, yaitu 9 siswa (56,2%) dan setelah DHE diterapkan, nilai
pengetahuan siswa meningkat, yaitu 16 siswa (50,0%). ). Hasil Uji Willcoxon Sign Rank Test P = 0,005 (p< @), pemberian
DHE melalui demonstrasi dental rush yang baik dan benar kepada siswa kelas V dapat meningkatkan nilai
pengetahuan siswa. Edukasi kesehatan gigi adalah cara menyikat gigi yang benar dengan menggunakan alat bantu
yang menarik, seperti manekin phantom yang dapat menarik perhatian pendidik. Teknik praktik langsung juga
melibatkan banyak indera sehingga materi dari pendidik lebih menyentuh memori jangka panjang.

Kata kunci : DHE, menggosok gigi, pengetahuan.

Abstract

Dental and oral disease are still become health problem in Indonesia. Dental and oral diseases greatly affect
the degree of health, growth process and even the future of children. Data about dental diseases on Indonesian
children, indicates that condition is already at worried stage. Research of effective health education about dental
hygiene to toddler children needed. This study aim is to determine the influence of DHE against knowledge of dental
hygiene on Grade V students in SDN Padangdangan 1. The method of this study was quasi experiment, use Pretest-
Postest Control design. This study was conducted in SDN Padandangan 1 with total population was all of Grade V
students in SDN Padandangan 1. The sampling technique in this study was total sampling with number of respondents
was 32 divided by two groups, there were control group and implementation group. The data collected by using
questionnaires. The result of this study shows that before DHE applicated to implementation group, students have less
knowledge, that was 9 students (56,2%) and after DHE applicated, value of students’ knowledge was increase, that
was 16 students (50,0%). The result of Willcoxon Sign Rank Test detired P = 0,005 (p<a), administering DHE through good
and correct teeth rushing demonstration to Grade V students can increase the value of students’ knowledge. Dental
health education is the right way to brush your teeth by using an interesting tool, such as phantom mannequin that
can make attention from educator. Direct practice echnique is also involves many senses so the material from
educator was more touches long erm memory.
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Penyakit gigi dan mulut masih menjadi
masalah kesehatan di Indonesia. Penyakit gigi
dan mulut sangat mempengaruhi  derajat
kesehatan, proses fumbuh kembang, bahkan
masa depan anak. Anak-anak menjadi rawan
kekurangan gizi karena rasa sakit pada gigi
dan mulut  menurunkan  selera  makan
mereka.Kemampuan belgjar anak pun akan
menurun sehingga akan berpengaruh pada
prestasi belgjar.!

Data-data mengenai penyakit gigi yang
dialami anak-anak dan usia dewasa di
Indonesia menunjukkan kondisi yang sudah
dalam tahap mengkhawatirkan. Hal ini
memperlihatkan masih rendahnya kesadaran
akan pentingnya merawat kesehatan gigi dan

mulut, yang sebenarnya sangat esensial bagi
kesehatan secara umum dan juga kudalitas
hidup seseorang. Masih rendahnya
pengetahuan terhadap cara menggosok gigi
yang benar pada masyarakat dikarenakan
kurangnya sosialisasi ferhadap masyarakat di
pedesaan oleh pemerintah daerah, hal ini
ditujukkan masih tingginya angka karies dan
penyakit gigi lainnya.

Menurut Riskesdas tahun 2013 terdapat
93 juta lebih penduduk Indonesia menderita
karies akfif. Sebagian besar anak-anak
Indonesia belum menyikat gigi dengan cara
yang fepat dan pada waktu yang benar.
Akibatnya, 60 persen anak menderita karies
gigi. Data tersebut diperoleh dari Rumah Sakit
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Gigi dan Mulut (RSGM) Fakultas Kedokteran
Gigi (FKG) Universitas Moestop, sebanyak 60
persen anak yang datang berkunjung
mengalami keluhan pada karies gigi.

Di Jawa Timur dari sekitar 9 juta penduduk
anak (usia di bawah 15 tahun) menderita
karies, 462.232 anak memerlukan perawatan
gigi dan mulut dan baru 305.400 anak yang
menerima perawatan kesehatan gigi dan
mulut. Data dinas kesehatan Kabupaten
Sumenep anak menderita penyakit gigi di
Kecamatan Pasongsongan pada tahun 2016
sebanyak 59 anak. Anak usia sekolah memiliki
kegemaran untuk makan makanan yang
manis, sedangkan orang tua  kurang
mempedulikan kebiasaan untuk menyikat gigi,
jika seorang anak fidak mau menggosok gigi
maka sebagai orang tua sebaiknya dapat
memaksa anaknya untuk menggosok gigi
terutama saat menjelang tidur malam. Bila
seorang anak fidak ferbiasa menggosok gigi
mcaka dari  kebiasaan tersebut dapat
menyebabkan anak yang mengalami karies,
dan akan dibawa hingga dewasa.?

Upaya kesehatan gigi perlu ditinjau dari
aspek lingkungan, pendidikan, kesadaran
masyarakat dan penanganan kesehatan gigi
termasuk pencegahan dan perawatan. Aspek
tersebut saling berhubungan dan saling
mempengaruhi baik cara pencegahan dan
perawatan gigi masyarakat (upaya kesehatan
gigi masyarakat) maupun penaggulangan
keadaan kesehatan gigi masyarakat,untuk
mendapatkan hasil  sebaik-baiknya dalam
upaya kesehatan gigi (pencegahan penyakit
gigi). perlu diketahui masalah yang berkaitan
dengan proses ferjadinya kerusakan gigi
(karies gigi) termasuk etiologi karies gigi, resiko
yang menyebabkan timbulnya karies gigi.?

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian yang digunakan,
yaitu quasy-experiment, pretest-posttest
control group design. Rancangan ini berupaya
untuk mengungkapkan hubungan sebab-
akibat dengan cara melibatkan kelompok
konftrol di samping kelompok eksperimental.4

Tabel 1. Desain Penelitian Eksperimen Pretest-
Posttest Control Group

Subjek Pra Perlakuan Pasca-tes
K-A (@) | O1-A
K-B ©) - O1-B

Time 1 Time 2 Time 3

K-A, Subjek  perlakuan diberikan metode
pembelajaran; K-B, Subjek kontrol; O, Observasi
sebelum intervensi  (perlakuan); I, Intervensi
(perlakuan); O1(A+B), Observasi sesudah intervensi
(perlakuan)

Pada kedua kelompok diawali dengan
pembagian koesioner sebelum diberikan
perlakuan  (pretest). Kelompok intervensi

diberikan perlakuan sedangkan kelompok
kontrol tidak diberi perlakuan. Kemudian
setelah dilakukan perlakuan berupa edukasi,
penyuluhan dilakuan pembagian kuesioner
kembali untuk melihat peningkatan
kemampuan siswa. Dalam penelitian ini,
peneliti  menggunakan desain  penelitian
eksperimen (quasi experiment), dimana pada
rancangan ini berupanya untuk
mengungkapkan hubungan sebab akibat
dengan cara melibatkan kelompok kontrol di
samping kelompok eksperimental.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei
2017 di SDN Padangdangan 1  Desa
Padangdangan 1 Kecamatan Pasongsongan
Kabupaten  Sumenep. Sampel  dalam
penelitian ini adalah siswa kelas 5 di SDN
Padangdangan 1 Kecamatan Pasongsongan
Kabupaten Sumenep sebanyak 32 siswa.
Dalam penelitian tehnik pengambilan data
yang digunaokan adalah Total Sampling,
dimana dalam pengambilan data ada
pertimbangan  tertentu.  Kritera  dalam
penentuan yaitu
1. Kriteria Inklusi : siswa SDN Padangdangan

1.
2. Kriteria Eksklusi : Siswa yang fidak masuk

sekolah.

HASIL

Berdasarkan hasil penelitian  tentang
pengaruh dental health education cara
menyikat gigi disertai demonstrasi terhadap
fingkat pengetahuan kebersinan gigi pada
siswa kelas V SDN Padangdangan 1 bulan Mei
2017 didapatkan hasil yang dapat dilihat pada
tabel 2. Berdasarkan tabel 2, distribusi
Pengetahuan Kebersihan Gigi pada Siswa
Kelas V Kelompok Perlakuan Sebelum
Penyuluhan menunjukkan sebagian besar
siswa mempunyai  tingkat  pengetahuan
menyikat gigi kurang, yaitu sebanyak 9 orang
(56,2 %) distribusi pengetahuan kebersihan gigi
pada siswa Kelas V kelompok perlakuan
sesudah penyuluhan menunjukkan
setengahnya siswa mempunyai  fingkat
pengetahuan menyikat gigi baik, yaitu
sebanyak 8 orang (50%) pada kelompok
kontrol menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa mempunyai  tingkat  pengetahuan
menyikat gigi kurang, yaitu sebanyak 12 orang
(75%). Berdasarkan tabel 2 menunjukkan
bahwa dari 16 siswa kelas V pada kelompok
kontrol siswa mempunyai nilai pengetahuan
kurang dan hanya 1 siswa yang mempunyai
nilai pengetahuan baik. Berdasarkan tabel 2,
menunjukkan sebelum dilakukan penyuluhan
kepada siswa kelompok perlakuan pada kelas
V, “dari 16 jumlah siswa yang menjadi sampel
penelitian diperoleh hasil 9 siswa dengan nilai
pengetahuan kurang dan sebanyak 2 siswa
dengan nilai baik. Kemudian setelah dilakukan
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Tabel 2. Perbedaan Pengetahuan Kebersinan Gigi Pretest dan Postest pada Siswa Kelas V pada
Kelompok Kontrol dan Perlakuan di SDN Padangdangan 1 Tahun 2017

Kelompok Pretest Postest
B C K > B C K >
Perlakuan 2 5 9 16 8 7 1 16
(%) 12,5 31.3 56,2 100 50 43,8 62,2 100
Kontrol 1 3 12 16 1 3 12 16
(%) 6,2 18,8 75 100 6,2 18,8 75 100
Total 32 Total 32
penyuluhan kepada siswa kelompok berbeda-beda. Proses pembelajaran yang

perlakuan pada kelas V dari 16 jumlah siswa
yang menjadi sampel penelitian diperoleh
hasil 8 siswa dengan nilai pengetahuan
menyikat gigi baik dan sebanyak 1 orang
jumlah siswa dengan nilai pengetahuan buruk.
Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh dari
pemberian penyuluhan pada siswa kelompok
perlakuan. Hasil fabel diatas menunjukkan
bahwa  kegiatan  penyuluhan  melalui
demonstrasi sikat gigi yang baik dan benar
kepada siswa kelas V dapat meningkatkan
pengetahuan. Dari hasil analisa dengan
menggunakan uji Wilcoxon diperoleh nilai p=
0,005 (P < (x). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti
dental health education cara menyikat gigi
disertai  demonstrasi dapat meningkatkat
pengetahuan kebersihan gigi pada siswa kelas
V SDN Padangdangan 1.

PEMBAHASAN

Pengetahuan kebersihan gigi pada siswa
kelas V SDN Padangdangan 1 pada kelompok
perlakuan menunjukkan sebagian besar siswa
mempunyai tingkat pengetahuan kurang yaitu
sebanyak 9 orang, hal ini menunjukkan 3 poin
kuesioner yang paling banyak salah yaitu cara
menyikat gigi bagian samping, depan dan
permukaan  gigi. Keterampilan  dalam
menjaga  kebersinan gigi mulut responden
kurang memenuhi standar yang diharapkan
karena para siwa belum pernah
mendapatkan pendidikan kesehatan
menggosok gigi sebelumnya.s?

Pendidikan kesehatan merupakan
pendidikan yang fidak lepas dari proses
belajar karena proses belajar itu ada dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan. Sebelum
terjadi perubahan perilaku, seseorang akan
mempunyai persepsi terhadap apa yang akan
dijalaninya sehingga menimbulkan persepsi
yang berhubungan dengan fingkat
pengetahuan yang diperoleh dari informasi,
sehingga bila informasi yang diterima kurang
jelas, hasil pembelajaran yang didapat juga
fidak optimal. Informasi yang diperoleh oleh
responden mempengaruhi  pengetahuan
responden yang semula kurang akan berubah
dengan sendirinya menjadi baik.
Pengetahuan seseorang terhadap obyek
mempunyai intensitas atau fingkat yang

fidak optimal akan mempengaruhi persepsi
seseorang  sehingga  perubahan  untuk
berperilaku hidup sehat akan sulit didapatkan.
Persepsi proses informasi juga berhubungan
dengan seleksi perhatian, kode, dan ingatan.s

Pengetahuan kebersinan gigi pada siwa
kelas V SDN Padangdangan 1 pada kelompok
perlakuan menunjukkan sebagian besar siswa
mempunyai fingkat pengetahuan baik yaitu
sebanyak 8 siswa. sebelum diberi DHE yang 3
poin kuesioner banyak yang salah menjadi
benar. Penyuluhan kesehatan gigi dan mulut
(Dental Health Education) adalah pendidikan
yang terancana dan terarah pada seseorang
atau suatu kelompok masyarakat dengan
memberikan motivasi untuk menanggulangi
masalah kesehatan gigi dan mulut yang harus
di  loksanakan oieh  pusat  kesehatan
masyarakat (puskesmas) secara terpadu agar
tercapainya tujuan program pembangunan
nasional yang membantu  menghasikan
penghargaan masyarakat akan kesehatan
gigi dan mulut, Terutama mau merubah
perilaku kearah yang lebih baik.!-68

Dental health education cara menyikat
gigi yang benar dengan menggunakan
metode alat bantu yang menarik unfuk anak
usia sekolah yang berupa pantum gigi,
sehingga  perhatian  responden  dapat
dipusatkan kepala hal-hal yang di anggap
penting oleh pendidik dan mencoba
mempraktikkan secara langsung  proses
pendidikan yang telah diberikan sehingga
dapat diamati secara teliti. Berdasarkan tabel
2. Menunjukkan bahwa dari 16 siswa kelas V
pada kelompok kontrol siswa mempunyai nilai
pengetahuan kurang sebanyak 12 orang dan
hanya 1 siswa yang mempunyai nilai
pengetahuan baik. Berdasarkan tabel 2.
menunjukkan sebelum dilakukan penyuluhan
kepada siswa kelompok perlakuan pada kelas
V dari 16 jumlah siswa yang menjadi sampel
penelitian diperoleh hasil 9 siswa dengan nilai
pengetahuan kurang dan sebanyak 2 siswa
dengan nilai baik. Dan berdasarkan tabel 2,
menunjukkan setelah dilakukan penyuluhan
kepada siswa kelompok perlakuan pada kelas
V dari 16 jumlah siswa yang menjadi sampel
penelitian diperoleh hasil 8 siswa dengan nilai
pengetahuan menyikat gigi baik dan
sebanyak 1 orang jumlah siswa dengan nilgi
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pengetahuan kurang. Hal ini menunjukkan
bahwa dari pemberian penyuluhan pada
siswa kelompok perlakuan dapat menambah
pengetahuan siswa dalam menyikat gigi.810

Dental health education adalah suatu
kegiatan pemberian edukasi kesehatan yang
diberikan kepada siswa  kelas V. SDN
Padangdangan 1. Penyuluhan ini memberikan
sedikit modifikasi dalam penggunaan media
untuk menyampaikan edukasi pada  siswa,
yaitu berupa pantum gigi. Selama penyuluhan
siswa antusias, karena kemungkinan
penyampain menarik dan mudah dipahami.
Penyuluhan kesehatan yang disampaikan
dengan efekiif akan memberikan pengaruh
yaitu pengaruh peningkatan pengetahuan,
dan sesuai dengan hasil  akhir  yang
diharapkan.?10

Pengetahuan kebersinan gigi siswa kelas
V SDN Padangdangan 1 sebelum mendapat
DHE sebagian besar memiliki pengetahuan
yang kurang. Setelah diberi penyuluhan
kesehatan gigi dan dengan cara menyikat gigi
disertai  demontrasi  menunjukan  bahwa
sebagian besar dari  seluruh responden
penelitian mempunyai tingkat pengetahuan
menyikat gigi yang baik. Dental health
education cara menyikat gigi  disertai
demonstrasi dapat meningkatkan
pengetahuan kebersihan gigi pada siswa kelas
V SDN Padangdangan 1.
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